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Abstrak
Pengembangan desa wisata menjadi salah satu program pemerintah untuk menjadikan desa-desa tertinggal menjadi desa yang
maju. Dalam perkembangannyabeberapadesa yang memiliki potensi mulai berubah, namun jikatidakdiadakanpemetaanpotensi
yang ada,akanmenjadikandesawisatadimanasajasama,tanpaadakekhasankhusus. Potensi wisatayangluarbiasayang dimiliki
Kabupaten Buton Utara seharusnya bisa menjadi andalan untuk mengangkat taraf hidup masyarakat. Sektor pariwisata bisa
menjadisektorpenopangpemasukanbagi pendapatanaslidaerah.Di erayangsemakinmajusemakinpulabanyakcaradanstrategi
untukmengangkatpotensi wisatadi kabupatendenganjulukanTanahMajuini.Salahsatupotensiwisatayangdapatdikembangkan
adalahsouvenir yangdapatdibawaoleh wisatawan setelahmengunjungi Desa Waodeburi Kecamatan KulisusuKabupaten Buton
Utara. Tujuan dari pengabdian pada masyarakat ini mengenalkan potensi souvenir dari rotan berbasis kearifan lokal dan
mengembangkan kreatifitas souvenir di Desa Waodeburi Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara. Para
peserta yang mengikuti pelatihan membuat souvenir keranjang rotan di desa ini masing-masing berjumlah 15 orang per desa.
Metode yang diterapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode presentasi dan demonstrasi. Kedua
metode itudilakukanuntuk mengembangkandesaindanbentukprodukyangdapat diproduksi olehmasyarakatlokal dengan harga
murah, pengerjaan mudah dan berbasis kearifan lokal. Diharapkan masyarakat dapat membuat souvenir keranjang rotan dan
wisatawandapatmembeli souvenirtersebut sebagai kenangansetelahberkunjungke KabupatenButonUtara.
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Suku Buton merupakan kelompok masyarakat asli yang mendiami pulau-pulau
utama di Kepulauan Buon, seperti Baubau, Buton Utara, Buton Utara dan Buton. Suku
Buton termasuk dalam tipe masyarakat yang hidup dengan sistem berkebun, berburu,
menangkap ikan dan nelayan. Pulau Buton merupakan pulau besar dari sekian banyak
pulau yang ada di Kepulauan Buton dimana pada pulau tersebut memiliki Taman
Nasional Lambusango. Pada lokasi tersebut terdapat tiga desa penyangga untuk
Taman Nasional Tersebut. Potensi di tiga desa tersebut sangat menarik dan sudah ada
wisatawan yang datang berkunjung. Desa memiliki banyak sekali potensi yang masih
belum dimanfaatkan atau belum diolah secara baik, terutama pada sektor wisata.
Setiap desa memiliki potensi yang kadang masyarakat sekitarnya sendiri pun belum
melihat potensi tersebut. Padahal sektor pariwisata merupakan salah satu sumber
penghasilan dan mampu memberikan sumbangan yang sangat baik untuk kemandirian
desa. Akhir-akhir ini wisatawan beralih dari wisata konvensional beralih ke wisata yang
memiliki rasa peduli terhadap lingkungan, alam, dan budaya. Wisata yang memberikan
penghargaan terhadap lingkungan, alam, dan budaya tidak lepas dari dukungan
lingkungan yang berada di desa, yang digerakkan untuk mendukung potensi wisata
pedesaan.

Potensi wisata lokal yang ada di desa memang akhir-akhir ini sangat diminati
oleh wisatawan yang rindu pada alam terbuka, interaksi dengan lingkungan, dan
masyarakat lokal. Desa Wisata (rural tourism) merupakan pariwisata yang terdiri dari
keseluruhan pengalaman pedesaan, atraksi alam, tradisi, unsur-unsur yang unik yang
secara keseluruhan dapat menarik minat wisatawan (Antara& Arida, 2015). Pariwisata
pedesaan memberikan potensi yang dimiliki desa untuk dinikmati oleh masyarakat.
Sehingga pengelolaan potensi wisata pedesaan merupakan hal utama untuk menuju
desa wisata. Wisata yang datang ke desa di Kabupaten Buton Utara yaitu Desa
Waodeburi, sangat kental dengan adat dan budayanya, namun sayang di desa tersebut
belum memiliki souvenir atau cinderamata yang dapat dibawa pulang sebagai
kenangan setelah mereka mengunjungi desa-desa tersebut.

Berlatar belakang desa wisata adat dan kekayaan alamnya, maka kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam penyuluhan dan pelatihan pembuatan souvenir
atau cinderamata diberikan kepada masyarakat di ketiga Desa tersebut sebagai produk
kerajinan kepada kelompok pengrajin kayu dan untuk meningkatkan kemampuan
ketrampilan UMKM khas Wisata Desa Waodeburi Kecamatan Kulisusu Kabupaten
Buton Utara Sulawesi Tenggara,dalam mengemas produknya menjadi lebih bernilai jual
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tinggi . Para pelaku desa wisata dituntut untuk menciptakan kreativitas dan inovasi
dalam pembuatan souvenir bagi wisatawan. Membuat souvenir wisata ibarat
mengasah kreativitas dan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan (Nala et al,
2018). Masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini adalah semakin meningkatnya kebutuhan akan souvenir dengan desain
yang mampu meningkatkan penampilan serta nilai produk, kemudian kurangnya
pemahaman masyarakat tentang pentingnya souvenir dalam meningkatkan ekonomi
desa wisata, dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang desain kemasan produk
kerajinan souvenir.

Tujuan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan kepada para masyarakat di desa wisata (Gantina et al, 2020;
Ratnaningtyas & Swantari, 2021). Pengetahuan itu meliputi kebutuhan akan souvenir
dengan desain yang mampu meningkatkan penampilan serta nilai produk, selanjutnya
untukmeningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya souvenir dalam
meningkatkan ekonomi desa wisata, serta untuk menambah pengetahuan masyarakat
tentang desain kemasan produk kerajinan souvenir. Dengan adanya kegiatan
penyuluhan pelatihan ini diharapkan bermanfaat dalam menambah wawasan dan
kemampuan tentang pembuatan berbagai bentuk dan bahan kemasan. Selain itu,
diharapkan kegiatan ini dapat memberikan pengalaman kreatif bagi UMKM dan dapat
menerapkan ilmu yang diperolehnya dalam meningkatkan kualitas dan nilai jual
produknya.

METODEPELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan untuk memberikan

pengetahuan dan keterampilan pembuatan kemasan produk souvenir keranjang rotan
di Desa Waodeburi Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara.
Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi dan demonstrasi
secaraindividu maupun kelompok.
1. MetodePresentasi. Metodepresentasipada kegiatan pengabdian pada masyarakat

ini untuk menyampaikan beberapa hal yang berkaitan dengan souvenir keranjang
Rotan dan desain produk.

2. Metode Demonstrasi. Metode demonstrasi pada kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini untuk mempertunjukkan cara pembuatan souvenir keranjang Rotan.
Diharapkan dengan adanya metode ini para peserta dapat mempraktikkan langsung
membuat produk souvenir keranjang rotan dengan kemasan sesuai dengan
prosedur dalam pembuatan souvenir. Selanjutnya Metode praktik pada kegiatan
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pengabdian pada masyarakat ini untuk melatih para perajin UMKM khas Desa
Waodeburi Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara, dalam
membuat souvenir keranjang rotan. Metode ini dilakukan agar para perajin makanan
tersebut mempunyai pengalaman langsung tentang pembuatan souvenir keranjang
rotan.

HASILPEMBAHASAN
PelaksanaanKegiatanPelatihan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat tentang penyuluhan dan
cara pelatihan membuat souvenir keranjang rotan di Balai Desa Waodeburi Kecamatan
Kulisusu Kabupaten Buton Utara Sulawesi Tenggara dilaksanakan pada tanggal 10
Januari sampai dengan tanggal 15 Januari 2021, pesertanya sebanyak 15 orang yang
terdiri dari pelaku wisata Desa Waodeburi Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara
Sulawesi Tenggara. Banyaknya peserta dari desa wisata di Kepulauan Buton ini
menunjukkan peserta sangat bermotivasi dan antusias untuk mengikuti kegiatan
pelatihan ini, dengan penyuluh yang terdiri dari 2 orang dosen Univesitas
Muhammadiyah Kendari yang sangat sabar dan tekun melatih para peserta pelatihan.
Materi yangdiberikan padakegiatan penyuluhan dan pelatihan iniantaralain:
1. Memberikan modul dan presentasi powerpoint tentang souvenirdan desain
2. Memberikan pelatihan membuatsouvenirkeranjan rotan.
3. Cara Memasarkan souvenir keranjangRotan

ModuldanPresentasiPowerpointSouvenir
Souvenir adalah salah satu produk hasil keterampilan tangan manusia yang

diciptakan untuk keperluan tertentu, misalnya cinderamata pernikahan, produk khas
daerah, atau kenang-kenangan pada suatu acara tertentu. Produk souvenir biasa dibuat
dalam jumlah yang banyak dengan bentuk, warna, ukuran dan fungsi yang sama untuk
satu desain yang dibuat. Souvenir dibuat dengan ukuran kecil, digunakan sebagai
hiasan,didalam etalase,atau yangsedangberkembangsaat inidapat difungsikan untuk
menunjang kehidupan sehari-hari. Pilihan bentuk, warna, hingga pemfungsian souvenir
saat ini beragam tidak lagi hanya digunakan sebagai hiasan semata. Beberapa industri
produsen souvenir mengembangkan ide dan inovasi yang dimiliki masing-masing
industri untuk bersaingdengan industri lain yangsejenis (Prakosa dan Cheon,2013).

Desain
Desain produk adalah suatu proses perencanaan yang dilakukan oleh perencana

produk, untuk membuat suatu produk. Desain bukan semata-mata rancangan diatas
kertas, namun juga proses secara keseluruhan sampai karya tersebut berwujud dan
memiliki nilai. Pembuatan desain meliputi penyusunan elemen-elemen seni visual
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seperti garis, warna, ruang,tekstur, bentuk, dan cahaya. Semua hal tersebut menyangkut
bagaimana proses yang akan terjadi ketika seseorang membuat karya hingga karya
yang diinginkan terwujud. Kesan visual, nilai raba, kualitas karya akan ditentukan dari
awal pembuatan desain. Untuk itu desain adalah awal mula pembuatan suatu karya
setelah ide. Desain juga diartikan sebagai gambar rancangan untuk merencanakan
sesuatu karya dan konsep suatu karya. Desain harus digambarkan dengan jelas baik
bentuk, ukuran, konstruksi, dan bahan sehingga memudahkan proses pembuatan
selanjutnya. Desain terus dikembangkan untuk mencari mutu yang lebih baik serta
optimal, karena keberadaannya yang selalu dibutuhkan oleh masyarakat (Palgunadi,
2007). Pelatihan Membuat Souvenir Keranjang Rotan Tahap-tahap cara membuat
souvenir keranjangRotan antara lain:
1. Tahappertama adalah membuatdasarkeranjang,yang terdiri dari:

a. Menjajarkan 8helaiRotansatu dengan lainnya, dengan jarak 0,5 cm diantaranya.
b. Anyamkan Rotan keenamsecara tegak lurus melalui kelima gelagah lainnya.
c. Anyamkan Rotan keenam melewati sisi atas gelagah pertama, melewati sisi

bawah gelagah kedua, lalu sisi atas gelagah ketiga, sisi bawah gelagah keempat,
dan melewati sisi atas gelagahkelima.

d. Anyamkan 4 helai Rotan lain dengan cara ini, dan pastikan helai-helai tersebut
sejajar dengan gelagah keenam

2. Tahapkedua adalah tekukkan helai-helai gelagah,yangterdiridari:
a. Tekuk rotan yangmenonjol dari kotak anyaman dasar keatas.
b. Dengan menekuknya akan lebih mudah untuk menganyam dan Rotan ini akan

berfungsi sebagai penyangga keranjang.
3. Tahapketiga adalah belah rotan tengah,yangterdiri dari:

a. Belah salah satu ujung dari Rotan ketiga atau ke delapan, dimulai dari pangkal
Rotan untuk membelahnya,

b. Setelah memiliki sebelas Rotan,anyamlah belahan Rotan itu.
4. Tahapkeempat adalah anyamkeranjang,yangterdiri dari:

a. Masukkan ujung Rotan yang tirus ke dalam belahan Rotan dan tahan dengan
sebuah jepitan baju.

b. Jagalah supaya gelagah yang sedang dianyam tetap dekat dengan dasar
keranjang dan anyamlah,denganbergantian melewati sisiatas dan bawah Rotan.

5. Tahapkelima adalah tutupdasarnya,yang terdiri dari:
a. Dari sudut kiri keranjang, ambillah Rotan di sudut keranjang dan tarik perlahan.
b. Tarik lebih kuat pada Rotan kedua karena akan membuat lengkungan pada dasar

keranjang.
c. Lanjutkan keRotan keempatdan tarik kembaliperlahan

6. Tahapkeenam adalahlanjutkan menganyam,yangterdiri dari:
a. Teruskan menyambungkan danmenganyamgelagah baru melaluiRotan.
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b. Pastikan tidak menarik terlalu kuat padasudut-sudutnya,karena dapatmembuat
Rotan terlalumelengkungke dalamdan dapatmerusak bentuk keranjang.

7. Tahapketujuh adalah rapatkan dasar keranjang, yangterdiridari:
a. Dorongatau tariklah barisan-barisannya kebawah sambil menganyam.
b. Mulailah menekan ataumenarik dimulai
c. dari dasar keranjangdanlanjutkan ke
d. atasdengan helaiRotan baru.

8. Tahapkedelapanadalahtepi atas keranjang,yangterdiri dari:
a. Tiruskan Rotandengan gunting,dari Rotan keempat hingga Rotan terakhir.
a. Anyamkan hingga semua Rotantelah dianyam kedalam Rotan.

9. Tahapkesembilanadalahpotong keranjanguntuk merapikan,yangterdiridari:
a. Potong Rotan
b. LipatRotan kesisidalam keranjang melewati baris teratas anyaman Rotan.
c. Pastikan setiapRotan terlipat sejajarpada sisi dalamkeranjang.

PemasaranSouvenirKeranjangRotan
Untuk memasarkan barang souvenir keranjang rotan, para penyuluh

menganjurkan agar pelaku desa wisata yang telah mampu membuat souvenir ini dapat
menyalurkannya di toko yang menjual souvenir yang dekat dengan obyek wisata agar
banyak konsumen yaitu wisatawan langsung mendatangi lokasi untuk membeli produk
tersebut dengan mudah. Selain itu pelaku desa wisata juga harus menetapkan harga
yang sesuai dan terjangkau, kemudian agar memuaskan wisatawan maka souvenir
dapat dibuat dengan dengan berbagai bentuk, warna dan kemasan yang berbeda dan
bervariasi juga unik.

HasildariKegiatanPenyuluhandanPelatihan
Souvenir merupakan bukti bahwa destinasi wisata tersebut memiliki kreatifitas

yang baik. Sebuah souvenir hendaknya dibuat berbentuk miniatur yang berukuran kecil
sehingga mudah dikemas dan dibawa oleh wisatawan. Metode dalam penyuluhan dan
pelatihan membuat souveniradalah menggunakan teknik amati, tiru,modifikasi. Seperti
yang diberikan oleh penyuluh mengenai souvenir yang dibuat oleh pengrajin rotan atau
bambu dalam membuat keranjang rotan sehingga souvenir tersebut dapat dijadikan
tempat untuk menyimpan aksesoris, seperti gelang, cincin, dan sebagainya. Pada saat
materi penyuluhan telah selesai maka dilanjutkan demonstarsi yaitu praktek membuat
souvenir olah pengrajin rotan dankayu. Keterampilan mereka sudah sangatbaik, namun
terkendala oleh peralatan untuk bekerja membuat souvenir berkualitas bagus.
Pengadaan peralatan souvenir harus segera direalisasikan agar para pengrajin dapat
bersemangat dalampembuatan souvenir.
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KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pembuatan souvenir telah dilaksanan

dengan baik di pada Desa Waodeburi Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara
Sulawesi Tenggara. Masyarakat menerima pelatihan yang diberikan oleh penyuluh.
Masyarakat belum paham mengenai pariwisata dan pengrajin sangat mengharapkan
peralatan untuk menyempurnakan peralatan. Pembuatan souvenir keranjang rotan
dapat memberikan ide atau kreatifitas seperti beberapa contoh peralatan dalam
pembuatan makanan dari Ubi Kayu yang dibuat dalam ukuran kecil kemudian ditempel
pada bingkai dan adacerita tentangfungsidariperalatan tersebut.
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Ucapan terima kasih ditujukan kepada Ketua LPPM Universitas Muhammadiyah
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